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The purpose of this study to determine the use of Jigsaw learning model to 
improve the activity and student learning outcomes. The study design was a 
pretest posttest non-equivalent. Samples were VIIIa and VIIIb in SMP N 1 Jati 
Agung, class selected cluster random sampling. The research data in the form of 
quantitative and qualitative data. Quantitative data is student learning outcome. 
The quantitative data obtained from the average value of pretest, posttest, and N-
gain were analyzed using t-test and U- test . Qualititative data is student activities 
learning that analyzed descriptively. Student learning outcomes increased 
significantly with an average value of pretes (28,89), postes (80,83) and N-gain 
(72,38). Thus, learning through Jigsaw cooperative learning model have a 
significant effect on learning outcomes and student activities.     
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran Jigsaw 
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Desain penelitian ini adalah 
pretes postes non ekuivalen. Sampel penelitian ini adalah kelas VIIIa dan VIIIb di 
SMP N 1 Jati Agung, yang dipilih secara cluster random sampling. Data 
penelitian berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa hasil 
belajar diperoleh dari rata-rata nilai pretes, postes, dan N-gain yang dianalisis 
menggunakan uji t dan uji U. Data kualitatif berupa aktivitas siswa yang dianalisis 
secara deskriptif. Penguasaan materi oleh siswa juga mengalami peningkatan dengan 
rata-rata nilai pretes (28,89), postes (80,83) dan N-gain (72,38). Dengan demikian 
pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berpengaruh 
signifikan terhadap hasil belajar dan aktivitas siswa. 
 
Kata kunci : aktivitas, hasil belajar, Jigsaw 
 
1
 Mahasiswa Pendidikan Biologi 
2
 Dosen Pendidikan Biologi
PENDAHULUAN 
 
Pendidikan merupakan pendewasan 
peserta didik agar dapat mengemba-
ngkan bakat, potensi dan keteram-
pilan yang dimiliki dalam menjalani 
kehidupan.Oleh karena itu sudah se-
harusnya pendidikan didesain guna 
memberikan pemahaman serta men-
ingkatkan prestasi belajar peserta 
didik (Daryanto, 2010: 02). 
Berdasarkan Permendiknas RI No-
mor 22 Tahun 2006 tentang Standar 
Isi, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
berkaitan dengan cara mencari tahu 
tentang alam secara sistematis, sehi-
ngga IPA bukanhanya pengu-asaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa 
fakta-fakta, konsep-konsep, atau pri-
nsip-prinsip saja tetapi juga merupa-
kan suatu proses penemuan sehingga 
dapat menumbuhkan kemampuan 
berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah 
serta mengkomunikasikannya seba-
gaia spek penting kecakapan hidup. 
Pembelajaran IPA untuk SMP/MTs 
bertujuan untuk menumbuhkan ke-
mampuan berpikir, bersikap dan ber-
tindak ilmiah serta berkomunikasi 
(BSNP, 2006: 4). Pendidikan dilak-
sanakan melalui kegiatan pembela-
jaran. Hal ini berarti berhasil tidak-
nya pencapaian tujuan pendidikan 
salah satunya tergantung pada proses 
belajar yang dialami siswa selama 
pembelajaran berlangsung.  
Salah satu masalah pokok dalam 
pembelajaran di sekolah dewasa ini 
adalah masih rendahnya daya serap 
peserta didik terhadap pelajaran. 
Trianto (2007:1) menjelaskan bahwa 
“hal ini nampak meratanya hasil 
belajar peserta didik yang senantiasa 
masih sangat memprihatinkan”. Ini 
merupakan hasil dari kondisi pembe-
lajaran yang masih bersifat konven-
sional dan tidak menyentuh ranah 
dimensi peserta diidik itu sendiri, 
yaitu bagaimana sebenarnya belajar 
itu. Dalam arti yang lebih substansial 
bahwa proses pembelajaran hingga 
dewasa ini masih memberikan domi-
nasi guru dan tidak memberikan 
akses bagi anak didik untuk berkem-
bang secara mandirimelalui pene-
muan dan proses berpikirnya sehing-
ga aktivitas belajar siswa di dalam 
kelas menjadi berkurang. 
 
Seperti yang kita ketahui bahwa 
aktivitasbelajar adalah suatu kegiatan 
yang dilakukan siswa untuk memper-
oleh suatu perubahan seperti peruba-
han tingkah laku dan keterampilan 
dalam usaha mengembangkan diri-
nya untuk lebih maju sehingga mem-
peroleh manfaat dari kegiatan yang 
dilakukan. Untuk mengembangkan 
diri siswa baik secara fisik dan 
mentalnya, siswa tentunya harus ak-
tif dalam proses belajar dan mengajar 
di kelas. Dengan kata lain siswa 
tidak hanya menunggu penjelasan 
materi pelajaran dari guru, namun 
siswa yang harus aktif dalam 
memahami materi pelajaran agar 
mampu meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
 
Kenyataanya pada proses pembela-
jaran di sekolah yang terjadi guru 
kurang memfasilitasi siswa untuk 
mengembangkan dirinya. Penyam-
paian materi masih bersifat konven-
sional yaitu dengan menggunakan 
metode ceramah melalui tayangan 
slide presentasi microsoft power 
point, siswa hanya duduk, mendeng-
arkan dan mencatat materi yang 
disampaikan oleh guru sehingga akti-
vitas siswa masih tergolong rendah. 
Hal ini sesuai dengan pendapat 
Trianto (2010 : 5) yang menyatakan 
bahwa masalah utama dalam pendi-
dikan formal saat ini adalah masih 
rendahnya, sama halnya masalah ya-
ng ditemui pada SMP Negeri 1 Jati 
Agung Lampung Selatan yang diper-
oleh melalui wawancara guru biologi 
yang telah dilakukan, diketahui bah-
wa selama proses pembelajaran guru 
kurang memperhatikan aktivitas akti-
vitas siswa. Guru lebih cendrung ke 
dalam tugasnya yaitu sebagai pe-
nyampai informasi, sehingga pembe-
lajaran menjadi berpusat pada guru 
(Teacher center). Dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan pendidikan (KTSP) 
guru diberikan kebebasan untuk 
mengembangkan pembelajaran sesu-
ai dengan kondisi sekolah dan siswa. 
Salah satunya adalah dalam menen-
tukan metode pembelajaran yang 
tepat dan sesuai, untuk membantu 
siswa memahami konsep-konsep ya-
ng dipelajari secara utuh dan benar 
(Mulyasa, 2008 : 222). 
Berdasarkan hasil observasi, proses 
pembelajaran di SMP Negeri 1 Jati 
Agung, Kabupaten Lampung Sela-
tan. Diketahui bahwa pada materi 
Pertumbuhan dan Perkembangan, 
terdapat 60% siswa belum mencapai 
KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 
≥ 70 dan dalam proses pembelajaran 
guru kurang mengoptimalkan aktivi-
tas belajar siswa. Sehingga siswa 
hanya duduk, diam, dan mendengar-
kan. Berdasarkan hal tersebut maka 
dibutuhkan model pembelajaran 
yang dapat meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar siswa dan salah 
satunya yaitu model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw yang 
memiliki kelebihan lebih menuntut 
siswa untuk aktif , kreatif,kondusif 
dan memiliki tanggung jawab secara 
individual. Dalam setiap tahapanya, 
diyakini bahwa model pembelajaran 
koope-ratiftipe Jigsaw dapat 
meningkat-kan aktivitas belajar 
siswa. Karena model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw memberi 
kesempatan kepada siswa untuk 
aktif.  Menurut Hamalik (2004: 55). 
“pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw memberi kesempatan siswa 
untuk lebih aktif dan kreatif serta 
lebih memiliki tanggung jawab 
secara individual”.  
Aktivitas siswa yang tinggi dalam 
pembelajaran akan mempengaruhi 
hasil pembelajaran, karena dalam 
keadaan aktif siswa mampu menge-
luarkan ide-ide atau gagasan sebagai 
pengetahuan awal yang dibutuhkan 
dalam mempelajari suatu konsep. Di 
dalam suatu kegiatan pembelajaran 
akan terjadi perubahan perilaku 
peserta didik akibat pengalaman 
sebagai wujud hasil kegiatan 
pembelajaran. Sehingga, pembela-
jaran yang telah dilaksanakan pada 
akhirnya bertujuan untuk melihat 
hasil belajar yang diperoleh siswa 
(Susilowaty, 2011: 20). Selain diya-
kini dapat meningkatkan aktivitas 
siswa, model kooperatif tipe Jigsaw 
juga dapat meningkatkan hasil bela-
jar siswa. Seperti yang diungkapkan 
oleh Susilowaty (2011: 64) bahwa 
model pembelajaran kooperatif Jig-
saw sangat berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa. Hal ini didukung 
pula oleh hasil penelitian Indarti 
(2011: 52), setelah dilakukan pem-
belajaran model Jigsaw melalui 
praktikum selama satu kali perte-
muan, dapat terlihat bahwa pembe-
lajaran yang telah diberikan membe-
rikan pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar siswa. 
 
Berdasarkan uraian diatas, penggu-
naan model Jigsaw diharapkan da-
pat meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa pada materi pokok 
pertumbuhan dan perkembangan 
makhluk hidup. Untuk itu peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian 
di SMP Negeri 1 Jati Agung 
Lampung Selatan terhadap aktivitas 




Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Negeri 1 Jati Agung pada semester 
ganjil bulan Oktober tahun pelajaran 
2013/2014. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan cara cluster ran-
dom sampling, kelasVIIIa sebagai 
kelas eksperimen dengan jumlah 
siswa 30 orang dan siswa kelas 
VIIIb sebagai kelas kontrol dengan 
jumlah siswa 31 orang. 
Desain yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah desain pretes-postes 
kelompok non ekuivalen. Struktur 






Ket: I= kelas eksperimen 
II= kelas kontrol; 
O1= pretes 
O2= postes 
 X= menggunakan model Jigsaw 
 X2= menggunakan metode diskusi 
 
Gambar 1. Desain penelitian postes  
kelompok non ekuivalen 
 
Jenis dan teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini adalah kuantitatif 
yang berupa data hasil belajar yang 
diperoleh dari nilai pretes dan postes, 
kemudian dihitung selisih antara 
nilai pretes dengan postes dalam 
bentuk N-gain yang dianalisis 
menggunakan uji-t dan uji Mann 
Whitney U. Serta data kualitatif 
berupa data aktivitas siswa yang 
dianalisis secara deskriptif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa rata- rata aktivitas belajar 
siswa pada kelas ekpsrimen lebih 
tinggi dari kelas kontrol (Gambar 2).  
 
 
Ket:  A: bekerjasamadengan teman 
B: mempresentasikan hasil  
diskusi kelompok 
C:  mengajukan pertanyaan   
D: membuat kesimpulan 
 
Gambar  2. Aktivitas belajar siswa kelas  
eksperimen dan control 
 
Berdasarkan Gambar 2, diketahui 
bahwa, aktivitas belajar siswa pada 
aspek bekerjasama dengan teman, 
mempresentasikan hasil diskusi kelo-
mpok, mengajukan pertanyaan dan 
membuat kesimpulan berkriteria ti-
nggi. Tingginya nilai rata-rata aktivi-
tas belajar siswa tersebut berpenga-
 
   I   O1      X          O2 
 
  II   O1              C                O2 
ruh terhadap nilai hasil belajar siswa 
(Gambar 3). 
 
Data hasil belajar siswa yang diper-
oleh dari pretes dan postes untuk 
kelas eksperimen dan kontrol dapat 
dilihat pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Rata-rata nilai pretes, postes, dan 
N-gainhasil belajar oleh  siswa 




Berdasarkan Gambar 3 diketahui 
hasil pretes kedua kelas berbeda 
signifikan hal ini menunjukan 
kemampuan awal siswa pada kedua 
kelas berbeda. Nilai postes dan N-
gain pada kedua kelas menunjukan 
signifikan hal ini terlihat dari nilai 
rata-rata postes dan N-gain kelas 
eksperimen lebih tinggi dari kelas 
kontrol.          
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan pada siswa kelas VIII 
di SMP Negeri 1 Jati Agung bahwa 
penerapan model pembelajaran koo-
peratif Jigsaw berpengaruh signifi-
kan terhadap peningkatan hasil bela-
jar siswa. Pembelajaran mengguna-
kan kooperatif tipe Jigsaw yang 
dilakukan pada penelitian ini telah 
dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa, karena model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk aktif 
dan kreatif serta memiliki tanggung 
jawab secara individual. Hal itu 
ditunjukkan oleh hasil analisis data 
N-gain siswa (Gambar 3) terlihat 
hasil uji kesamaan dua rata-rata (t1) 
bahwa rata-rata N-gain kedua kelas 
berbeda signifikan. Peningkatan hasil 
belajar penggunaan model Jigsaw 
tersebut dikarenakan adanya pening-
katan aktivitas belajar yang dilaku-
kan oleh siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung (Gambar 
2). Hasil observasi aktivitas belajar 
dapat dikatakan bahwa kegiatan 
belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Jigsaw mampu meni-
ngkatkan aktivitas belajar siswa. 
Dikarenakan dalam model pembela-
jaran ini siswa dilatih agar dapat 
bekerjasama de-ngan teman yaitu 
terlihat ketika proses diskusi berlang-
sung. Setiap siswa dalam kelompok-




menyelesaikan setiap pertanyaan an-
tar siswa saling membantu dalam 
menyele-saikan permasalahan yang 
terdapat pada LKS. LKS tersebut 
berisi per-masalahan nyata yang 
penyelesaiannya membutuhkan kerja 
sama diantara siswa. LKS menantang 
siswa untuk melakukan penyelidi-
kan. Hal tersebut ditunjukkan pada 
saat siswa berdiskusi sebagian siswa 
mencari informasi melalui berbagi 
sumber seperti buku teks atau sum-
ber yang di download dari internet 
yang berkaitan dengan materi 
tersebut. Pada aspek aktivitas mem-
presentasikan hasil penyelidikan 
/diskusi kelompok berkriteria baik. 
Karena pada saat siswa mempresen-
tasikan hasil penyelidikannya di 
kelas siswa sudah mampu menyam-
paikan hasil penyelidikan sesuai 
dengan topik materi yang telah 
dipilih dan jawaban yang diberikan 
siswa di dalam LKS juga baik. 
 
Berikut ini contoh jawaban siswa 





Gambar 4. Contohjawaban nilai maksimal 
pada LKS kelompok ahli1 
 
Komentar:  Jawaban di atas baik karena 
memberikan informasi kepada 
semua siswa. Pentingnya 
pertumbuhan akar pada tumbu-
han. 
 
Hal ini menujukkan rasa ingin tahu 
siswa yang lebih dalam terhadap 
materi yang mereka pelajari. Namun 
banyaknya siswa yang bertanya 
dengan waktu yang terbatas tidak 
memungkinkan semua siswa dapat 
mengajukan pertanyaannya sehingga 
pada aspek ini memiliki interpretasi 
cukup. 
 
Berdasarkan pemaparan di atas maka 
dapat dikatakan bahwa peningkatan 
aktivitas belajar siswa yang terjadi 
selama proses pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran 
Jigsaw mempengaruhi peningkatan 
hasil belajar oleh siswa. Hal itu juga 
diperkuat dengan pernyataan Ham-
alik (2004: 12) yang menyatakan 
bahwa dengan melakukan banyak 
aktivitas yang sesuai dengan pembe-
lajaran maka siswa mampu menga-
lami, memahami,  mengingat dan 
mengaplikasikan materi yang telah 
dia-jarkan. Adanya peningkatan 
aktivitas belajar maka meningkatkan 
hasil belajar. 
 
Peningkatan hasil belajar juga didu-
kung oleh hasil uji N-gain indikator 
kognitif C2. Diketahui bahwa hasil 
uji U pada indikator kognitif C2 
memiliki nilai rata-rata N-gain tidak 
berbeda signifikan. LKS yang diberi-
kan kepada siswa adalah pertanyaan 
yang dilengkapi dengan fakta-fakta. 
Sehingga siswa dapat melakukan 
penyelidikan berdasarkan fakta-fakta 
tersebut untuk menyelesaikan per-
tanyaan yang diberikan. Berikut ini 
merupakan contoh LKS yang men-
dukung indikator kognitif C2: 
Gambar  5. Contoh  jawaban  siswa untuk 






Komentar: Berdasarkan jawaban siswa pada 
LKS diatas terlihat bahwa siswa telah 
mampu menjelaskan pentingnya pertum-
buhan daun pada tanaman sehingga batang 
dan akar  bisa tumbuh  memanjang apa yang 
terjadi jika perkembangan pada tumbuhan 
kekurangan air. Sehingga siswa mendapat-
kan nilai maksimal. 
 
 
Peningkatan aktivitas belajar ditinjau 
dari indikator kognitif C2 (pemaha-
man) pada kelas kontrol tidak 
berbeda signifikan. Berdasarkan 
hasil jawaban LKS siswa dapat 
dikatakan bahwa penguasaan model 
pembelajaran Jigsaw berpengaruh 
signifikan terhadap aktivitas dan 
hasil belajar siswa. Peningkatan hasil 
belajar oleh siswa pada kelas yang 
diterapkan model kooperatif Jigsaw 
dapat dilihat selama proses pem-
belajaran berlangsung. Hal itu 
diperkuat dengan pernyataan 
(Hamalik, 2004 : 12). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat disim-
pulkan bahwa. Penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
efektif terhadap peningkatan aktivi-
tas  dan hasil belajar siswa. 
 
Menurut hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka peneliti menya-
rankan agar peneliti selanjutnya yang 
akan menggunakan model pembe-
lajaran kooperatif tipe Jigsaw diha-
rapkan lebih cermat dan tepat dalam 
mempertimbangkan waktu setiap 
sintak pembelajaran Jigsaw, sebai-
knya untuk pembagian kelompok, 
jumlah siswa tidak boleh lebih dari 6 
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